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ABSTRAK 

 

PENGARUH MOTIVASI GURU PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

TERHADAP KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK DI SMAN 1 WARKUK 

RANAU SELATAN 

 

Oleh 

RIYO TRINANDO 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Subjek penelitian 

Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan dan Peserta 

didik-siswi SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan, yang dipilih dengan teknik 

Kuesioner. Berdasarkan hasil penelitian pengaruh peranan guru Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai motivator terhadap hasil belajar Peserta didik di SMAN 

1 Warkuk Ranau Selatan. Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung > 

rtabel yaitu 0,408 > 0,361 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa 

kedua variabel tersebut berkorelasi. Koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan positif yang rendah antara peranan guru Pendidikan 

Kewarganegaraan sebagai motivator dan hasil belajar peserta didik di SMAN 1 

Warkuk Ranau Selatan. Saran, guru Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan 

mampu mengidentifikasi peserta didik yang hasil belajarnya masih rendah 

kemudian memberikan motivasi kepada peserta didik agar  peserta didik  mampu  

meningkatkan hasil belajarnya dengan baik.. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Guru, Pendidikan Kewarganegaraan, Kedisiplinan. 
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ABSTRACT 

  

THE EFFECT OF CITIZENS EDUCATION TEACHER'S MOTIVATION ON 

STUDENT DISCIPLINE AT SMAN 1 WARKUK RANAU SELATAN 

  

By 

RIYO TRINANDO 
  

This study aims to determine the effect of civics education teacher motivation on 

student discipline at SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. The research method used is 

quantitative. The research subjects were Citizenship Education Teachers at SMAN 

1 Warkuk Ranau Selatan and students at SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan, which 

were selected using the Questionnaire. Based on the results of the study, the 

influence of the role of the Civic Education teacher as a motivator on the learning 

outcomes of students at SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. From the results of the 

analysis, it can be seen that the value of rarithmetic > rtable is 0.408 > 0.361, then Ho 

is rejected and Ha is accepted, which means that the two variables are correlated. 

This correlation coefficient indicates that there is a low positive relationship 

between the role of Citizenship Education teachers as motivators and student 

learning outcomes at SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. Suggestions, Citizenship 

Education teachers are expected to be able to identify students whose learning 

outcomes are still low and then provide motivation to students so that students are 

able to improve their learning outcomes well. 

  
Keywords: Influence, Teachers, Citizenship Education, Discipline. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat menciptakan manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan fungsi dan 

tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang dalam Pasal 3 Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

 

Berdasarkan   fungsi   dan   tujuan   pendidikan   nasional,   jelas   bahwa 

pendidikan di setiap jenjang harus diselenggarakan secara sistematis 

guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan 

pembentukan karakter peserta didik yang mampu bersaing, beretika, 

bermoral, sopan, dan santun dalam berinteraksi dengan masyarakat. 

Kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan 
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dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan 

mengelola diri dan orang lain (soft skill). Hal ini mengisyaratkan 

bahwa kedisiplinan peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. 

 

Menurut Hidayatullah (2010: 45), kedisiplinan menjadi alat yang ampuh 

dalam mendidik karakter. Banyak orang sukses karena menegakkan 

kedisiplinan. Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu tidak 

berhasil karena kurang atau tidak disiplin. Banyak agenda yang telah 

ditetapkan tidak dapat berjalan karena kurang disiplin. Kurangnya 

disiplin dapat berakibat melemahnya motivasi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Oleh karena itu, betapa pentingnya menegakkan 

disiplin agar sesuatu yang diinginkan dapat tercapai dengan tepat waktu. 

Dengan demikian, penegakan kedisiplinan merupakan salah satu strategi 

dalam membangun karakter seseorang. Jika penegakan disiplin dapat 

dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus, maka lama-

kelamaan akan menjadi kebiasaan yang positif. 

 

Kedisiplinan tidak tumbuh dengan sendirinya, diperlukan upaya 

pembinaan terhadap warga negara yang terus menerus dilakukan secara 

bertahap dan berkesinambungan sehingga sesuai dengan tujuan yaitu 

terbentuknya karakter kedisiplinan warga negara. Disiplin dapat tumbuh 

dan dibina melalui latihan, pendidikan atau penanaman kebiasaan yang 

harus dimulai sejak dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa 

kanak-kanak dan terus tumbuh berkembang sehingga menjadi disiplin 

yang semakin kuat (Prijodarminto, 2014: 24).  
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Salah satu bentuk pembinaan terhadap sikap dan perilaku disiplin adalah 

melalui pendidikan di sekolah. Kedisiplinan di sekolah sangat 

diperlukan agar sekolah menjadi sebuah lembaga pembentukan diri yang 

andal. Tanpa ada nilai kedisiplinan, sekolah hanya akan menjadi tempat 

berseminya berbagai macam konflik sehingga kekacauan menjadi buah-

buah yang tak terelakkan dari tindakan indisipliner tersebut (Koesoema, 

2010: 233). 

 

Menurut Prijodarminto (2014: 17), sikap dan perilaku seseorang tidak 

dibentuk dalam sekejap, tetapi diperlukan pembinaan dan tempaan yang 

terus-menerus sejak dini. Melalui tempaan manusia akan menjadi kuat. 

Melalui tempaan mental dan moral seseorang akan teruji. Tempaan pula 

yang menjadikan seseorang dapat mengatasi masalah-masalah dengan 

penuh ketabahan dan kegigihan serta memperoleh nilai tambah. Disiplin 

tersebut akan terwujud melalui pembinaan sejak dini, sejak usia muda, 

dimulai dari lingkungan keluarga melalui pendidikan yang tertanam 

sejak usia muda yang semakin lama semakin menyatu dalam dirinya 

dengan bertambahnya usia, sehingga dalam hal ini, pendidikan 

khususnya di sekolah, disiplin harus bisa diterapkan kepada para peserta 

didik tentu saja dengan proses dan  cara  penerapan  serta  pembinaan 

yang berlanjut yang menjadikan peserta didik mempunyai kedisiplinan 

dalam dunia sekolah  yang berlaku dalam dunia pendidikan. 

 

Guru Pendidikan Kewarganegaraan harus mampu menanamkan, 

membina, dan mengembangkan perilaku peserta didik. Sebab, guru 
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Pendidikan Kewarganegaraan dituntut bukan hanya sebagai pemberi 

materi saja, tetapi juga bertanggung jawab terhadap pembinaan watak 

dan karakter peserta didik yang salah satunya meliputi sikap disiplin 

peserta didik.  Berdasarkan hasil pengamatan awal lapangan oleh 

peneliti di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan, diketahui masih adanya 

peserta didik yang tidak berdisiplin. Misalnya terlambat datang ke 

sekolah, atribut tidak sesuai dengan ketentuan, tidak mengerjakan 

pekerjaan rumah, baju tidak dimasukkan, tidak masuk ke sekolah tanpa 

keterangan, membolos, dan lain-lain.  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Guru 

Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap Kedisiplinan Peserta 

Didik di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti telah memfokuskan 

masalah dalam penelitian ini agar pembahasan dan isi yang ada dalam 

penelitian ini tidak menyimpang dari judul.  Fokus  penelitian  yang  

diambil  adalah  sebagai berikut: 

1. Masih adanya peserta didik yang tidak berdisiplin. Misalnya 

terlambat datang ke sekolah, atribut tidak sesuai dengan ketentuan, 

tidak mengerjakan pekerjaan rumah, baju tidak dimasukkan, tidak 

masuk ke sekolah tanpa keterangan, membolos, dan lain-lain. 
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2. Kendala guru PKn dalam membina kedisiplinan peserta didik di 

SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. 

3. Upaya guru PKn untuk mengatasi kendala dalam membina 

kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana motivasi guru pendidikan kewarganegaraan di SMAN 1 

Warkuk Ranau Selatan? 

2. Bagaimana kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau 

Selatan? 

3. Apakah ada pengaruh motivasi guru pendidikan kewarganegaraan 

terhadap kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau 

Selatan? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu kepada rumusan masalah di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Motivasi guru pendidikan kewarganegaraan di SMAN 1 Warkuk 

Ranau Selatan. 

2. Kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. 

3. Pengaruh motivasi guru pendidikan kewarganegaraan terhadap 

kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat memberikan kontribusi yang 

bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian  ini diharapkan dapat bermanfaat untuk  menambah  

khasanah ilmu dan pengembangan pengetahuan di bidang 

pendidikan  kewarganegaraan, moral, dan politik khususnya yang 

dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan pertimbangan bagi 

penelitian-penelitian sejenis di masa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

peneliti, guru, sekolah, dan peserta didik. 

a. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai salah satu berfikir ilmiah dan penerapan 

keilmuwan untuk dapat mengembangkan wawasan ilmu 

pengetahuan dan pengalaman. 

b. Manfaat bagi Guru 

Bagi guru, khususnya guru PKn, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan yang berharga dalam upaya membina 

kedisiplinan peserta didik di sekolah. 

c. Manfaat bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini berguna sebagai masukan untuk 

menerapkan kebijakan-kebijakan sekolah dalam menumbuhkan 

kedisiplinan peserta didik di sekolah agar tercipta suasana belajar 
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yang kondusif, tertib, dan teratur. 

d. Manfaat bagi Peserta didik 

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan berguna sebagai 

motivasi untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik di 

sekolah. 

 
F. Ruang Lingkup Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 

Warkuk Ranau Selatan Tahun Pelajaran 2020-2021. Objek penelitian 

adalah guru dan peserta didik SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan.  Tempat 

penelitian adalah SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. Waktu penelitian 

akan dilaksanakan pada bulan September 2020. Jenis penelitian adalah 

kuantitatif.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan tentang Peranan Guru 

1. Pengertian Guru 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005: 32), “guru adalah semua 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing 

dan membina anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di 

sekolah maupun di luar sekolah”. Sedangkan menurut Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I 

Pasal 1 ayat (1), dijelaskan bahwa: 

Guru   adalah   pendidik   profesional   dengan   tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi   peserta   didik   pada   pendidikan   

anak   usia   dini   jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah. 

 

 

Menurut Usman (2006: 5), “guru merupakan jabatan atau profesi 

yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru”. Pekerjaan ini tidak 

bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk 

melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai 

berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai 

guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat- syarat khusus, apalagi 

sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul seluk-

beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 
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lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan. 

 

Menurut Suparlan (2008: 12-13), “guru dapat diartikan sebagai 

orang yang tugasnya  terkait  dengan  upaya  mencerdaskan  

kehidupan  bangsa dalam  semua aspek, baik spiritual dan 

emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya”. Secara 

umum, baik sebagai pekerjaan ataupun sebagai profesinya, guru 

selalu disebut sebagai salah satu komponen utama pendidikan yang 

amat penting. Guru, peserta didik, dan kurikulum merupakan tiga 

komponen utama dalam sistem pendidikan nasional. Ketiga 

komponen pendidikan itu merupakan conditio sine quanon atau 

syarat mutlak dalam proses pendidikan sekolah. Melalui mediator 

yang disebut guru, peserta didik dapat memperoleh menu sajian 

bahan ajar yang diolah dari dalam kurikulum nasional dan kurikulum 

muatan lokal.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 

adalah seseorang memiliki tugas sebagai fasilitator sehingga peserta 

didik dapat belajar dan atau mengembangkan potensi dasar dan 

kemampuannya secara optimal, melalui lembaga pendidikan 

sekolah,  baik  yang  didirikan  oleh  pemerintah  maupun  oleh  

masyarakat  atau swasta. Dengan demikian, guru tidak hanya dikenal 

secara formal sebagai pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing, 

tetapi juga sebagai agen sosial yang diminta oleh masyarakat untuk 
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memberikan bantuan kepada warga masyarakat yang akan dan 

sedang berada di bangku sekolah. 

 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  

a. Tugas Guru 

Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok 

arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. 

Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk  dan  

membangun  kepribadian  anak  didik  menjadi  seorang  yang 

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru bertugas 

mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dapat 

diharapkan membangun dirinya dan membangun bangsa dan 

negara. Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat 

oleh dinas maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. 

 

Tugas guru tidak hanya sebagai suatu profesi, tetapi juga sebagai 

suatu tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan (Syaiful Bahri 

Djamarah, 2005: 36-37), yaitu sebagai berikut: 

1) Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru 

untuk mengembangkan profesionalitas diri sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, 

mengajar, dan melatih anak didik adalah tugas guru sebagai 

suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti 

meneruskan dan  mengembangkan  nilai-nilai  hidup  kepada 

anak didik. Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan 

dan mengembangkan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  

kepada  anak  didik. Tugas guru sebagai pelatih berarti 

mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam 

kehidupan demi masa depan anak didik. 

2) Tugas kemanusiaan salah satu segi dari tugas guru. Sisi ini 

tidak bisa guru abaikan, karena guru harus terlibat dengan 

kehidupan di masyarakat dengan interaksi sosial. Guru 
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harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada anak 

didik. Dengan begitu anak didik dididik agar mempunyai 

sifat kesetiakawanan sosial. 

3) Di bidang kemasyarakatan merupakan tugas guru yang juga 

tidak kalah pentingnya.  Pada bidang ini guru mempunyai 

tugas mendidik dan mengajar   masyarakat   untuk   menjadi   

warga   negara   Indonesia   yang bermoral Pancasila. 

Memang tidak dapat dipungkiri bila guru mendidik anak 

didik sama halnya guru mencerdaskan bangsa Indonesia. 

 

 

Bila  dipahami,  maka  tugas  guru  tidak  hanya  sebatas  dinding  

sekolah, tetapi  juga  sebagai   penghubung  antara  sekolah  

dan   masyarakat.   Menurut Roestiyah N.K (Syaiful Bahri 

Djamarah, 2005: 38-39), bahwa guru dalam mendidik anak didik 

bertugas untuk: 

1) Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa 

kepandaian, kecakapan, dan pengalaman-pengalaman. 

2) Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita 

dan dasar negara kita Pancasila. 

3) Sebagai perantara dalam belajar. 

4) Guru adalah sebagai pembimbing. 

5) Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 

6) Sebagai penegak disiplin. 

7) Guru sebagai administrator dan manajer. 

8) Pekerjaan guru sebagai suatu profesi. 

9) Guru sebagai perencana kurikulum. 

10) Guru sebagai pemimpin (guidance worker) 

11) Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.  

 

 

b. Tanggung Jawab Guru 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan 

kehidupan anak didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang 

diharapkan ada pada diri setiap anak didik. Tidak ada seorang 

guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi sampah 

masyarakat. Untuk itulah guru dengan penuh dedikasi dan 
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loyalitas berusaha membimbing dan membina anak didik agar di 

masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa dan 

bangsa. 

 

Menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan (Syaiful Bahri 

Djamarah, 2005: 36), guru yang bertanggung jawab memiliki 

beberapa sifat, yaitu: 

1) Menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan. 

2) Memikul tugas mendidik dengan bebas berani, gembira 

(tugas bukan menjadi beban baginya). 

3) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya 

serta akibat-akibat yang timbul (kata hati). 

4) Menghargai orang lain, termasuk anak didik. 

5) Bijaksana dan hati-hati (tidak nekat, tidak sembrono, tidak 

singkat akal). 

6) Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru 

harus bertanggung jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan 

perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak didik. 

Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk 

membentuk anak didik agar menjadi orang bersusila yang cakap, 

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa di masa yang akan datang. 

 

3. Peran dan Fungsi Guru 

Menurut Suparlan (2008: 25) guru memiliki satu kesatuan peran dan 

fungsi yang tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, 

membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat kemampuan tersebut 

merupakan kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain 

tidak dapat dipisahkan. Guru memiliki kemampuan keempatnya 
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secara paripurna, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebagai  pendidik,  guru  lebih  banyak  menjadi  sosok  

panutan,  yang memiliki  nilai  moral  dan  agama  yang  patut  

ditiru  dan  diteladani  oleh peserta didik. Contoh dan 

keteladanan itu lebih merupakan aspek-aspek sikap dan perilaku,  

budi  pekerti  luhur,  akhlak  mulia,  seperti  jujur,  tekun,  mau 

belajar,  amanah,  sosial,  dan  sopan  santun  terhadap  sesama. 

Sikap dan perilaku guru yang sehari-hari dapat diteladani oleh 

peserta didik, baik di dalam maupun di luar kelas merupakan alat 

pendidikan yang diharapkan akan membentuk kepribadian 

peserta didik kelak di masa dewasa. 

b. Sebagai pengajar, guru diharapkan memiliki pengetahuan yang 

luas tentang disiplin ilmu yang harus diampu untuk ditransfer 

kepada peserta didik. Dalam  hal  ini,  guru  harus  menguasai 

materi yang akan diajarkan, menguasai penggunaan strategi dan 

metode mengajar yang akan digunakan untuk menyampaikan 

bahan ajar, dan menentukan alat evaluasi pendidikan yang akan 

digunakan untuk menilai kedisiplinan peserta didik, aspek-aspek 

manajemen kelas, dan dasar-dasar kependidikan. 

c. Sebagai pembimbing, guru juga perlu memiliki kemampuan 

untuk dapat membimbing peserta didik, memberikan dorongan 

psikologis agar peserta didik dapat mengesampingkan faktor-

faktor internal dan faktor eksternal yang akan mengganggu  

proses  pembelajaran,  baik  di  dalam  dan  di  luar  sekolah. 

Selain itu, guru juga harus dapat memberikan arah dan 

pembinaan karier peserta didik sesuai dengan bakat dan 

kemampuan peserta didik. 

d. Sebagai pelatih, guru perlu memberikan sebanyak mungkin 

kesempatan pada peserta didik untuk dapat menerapkan konsepsi 

atau teori ke dalam praktik yang akan digunakan langsung dalam 

kehidupan. Dalam aspek ini, guru perlu  memberikan  

kesempatan  seluas-luasnya  kepada peserta didik agar peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang sebanyak-

banyaknya, khususnya untuk mempraktekkan berbagai jenis 

keterampilan yang mereka butuhkan. 

 

 

Menurut Suparlan (2008: 29-32), ”guru sering dicitrakan memiliki 

peran ganda yang dikenal sebagai EMASLIMDEF (educator, 

manager, administrator, supervisor, leader, inovator, motivator, 

dinamisator, evaluator, dan facilitator)”. EMASLIM  lebih  

merupakan  peran  kepala  sekolah.  Akan  tetapi,  dalam  skala 
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mikro di kelas, peran itu juga harus dimiliki oleh para guru. Berikut 

ini akan dijelaskan mengenai peran guru sebagai EMASLIM: 

a. Educator merupakan peran utama dan terutama, khususnya 

untuk peserta didik  pada  jenjang  pendidikan  dasar  (SD  dan  

SMP).  Peran  ini  lebih tampak sebagai teladan bagi peserta bagi 

peserta didik, sebagai role model, memberikan contoh dalam hal 

sikap dan perilaku, dan membentuk kepribadian peserta didik. 

b. Sebagai manager, pendidik memliki peran untuk menegakkan 

ketentuan dan  tata  tertib  yang  telah  disepakati  bersama  di  

sekolah,  memberikan arahan atau rambu-rambu ketentuan agar 

tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

oleh seluruh warga sekolah. 

c. Sebagai administrator, guru memiliki peran untuk 

melaksanakan administrasi  sekolah, seperti  mengisi  buku  

presensi  peserta didik,  buku  daftar nilai, buku rapor, 

administrasi kurikulum, administrasi penilaian, dan sebagainya.   

Bahkan   secara   administratif para guru sebaiknya juga 

memiliki rencana mengajar, program semester dan program 

tahunan, dan yang paling penting adalah menyampaikan rapor 

atau laporan pendidikan kepada orang tua peserta didik dan 

masyarakat. 

d. Peran guru sebagai supervisor terkait dengan pemberian 

bimbingan dan pengawasan kepada peserta didik, memahami 

permasalahan yang dihadapi peserta didik, menemukan 
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permasalah yang terkait dengan proses pembelajaran, dan 

akhirnya memberika jalan keluar pemecahan masalahnya. 

e. Peran sebagai leader bagi guru lebih tepat dibandingkan 

dengan peran sebagai manajer. Karena manajer bersifat kaku 

terhadap ketentuan yang ada. Dari aspek penegakan disiplin 

misalnya, guru lebih menekankan disiplin mati. Sementara itu, 

sebagai leader guru lebih memberikan kebebasan secara 

bertanggung jawab kepada peserta didik. Dengan demikian, 

disiplin yang ditegakkan oleh guru dari peran sebagai leader ini 

adalah disiplin hidup. 

f. Dalam melaksanakan peran sebagai inovator, seorang guru harus 

memiliki kemauan belajar  yang cukup tinggi untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilannya  sebagai guru. 

Tanpa adanya semangat belajar yang tinggi, mustahil guru dapat 

menghasilkan inovasi-inovasi yang bermanfaat untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 

g. Adapun peran sebagai motivator terkait dengan peran sebagai 

edukator dan supervisor. Untuk meningkatkan semangat dan 

gairah belajar yang tinggi,  peserta didik  perlu  memiliki  

motivasi  yang  tinggi, baik  motivasi  dari dalam dirinya sendiri 

(intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), yang utamanya berasal 

dari gurunya sendiri. 

 

Banyak peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau 

siapa saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Menurut 
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Djamarah (2005: 43-49) menyatakan bahwa ”peranan  yang 

diharapkan dari guru  yaitu korektor, inspirator, informator, 

organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, evaluator”.  

Semua peranan yang diharapkan dari guru tersebut seperti diuraikan 

di bawah ini: 

a. Korektor 

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang 

baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini 

harus betul-betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. 

Kedua nilai ini mungkin telah anak didik miliki dan mungkin 

pula telah mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. 

Latar belakang kehidupan anak didik yang berbeda-beda sesuai 

dengan sosio-kultural masyarakat di mana anak didik tinggal 

akan mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang baik harus guru 

pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari 

jiwa dan watak anak didik. 

b. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang 

baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah 

masalah utama anak didik. Guru harus dapat memberikan 

petunjuk (ilham) bagaimana cara belajar yang baik. Petunjuk itu 

tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori belajar, dari 

pengalaman pun bisa dijadikan petunjuk bagaimana cara belajar 
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yang baik. Yang penting bukan teorinya, tapi bagaimana 

melepaskan masalah yang dihadapi oleh anak didik. 

c. Informator 

Sebagai  informator,  guru  harus  dapat  memberikan  informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah 

diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif 

diperlukan dari guru. Kesalahan informasi adalah racun bagi 

anak  didik.  Untuk  menjadi informator yang baik dan efektif,  

penguasaan bahasalah sebagai kuncinya, ditopang dengan 

penguasaan bahan yang akan diberikan kepada anak didik. 

Informator yang baik adalah guru yang mengerti apa kebutuhan 

anak didik dan mengabdi untuk anak didik. 

d. Organisator 

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang 

diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 

pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, 

menyusun kalender akademik, dan sebagainya. Semuanya 

diorganisasikan, sehingga dapat mencapai efektivitas dan 

efisiensi dalam belajar pada diri anak didik. 

e. Motivator 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak didik 

agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan 

motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang 
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melatarbelakangi  anak didik malas belajar dan menurun 

prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai 

motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada di 

antara anak didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi 

dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan 

anak didik. Penganekaragaman cara belajar memberikan 

penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada 

anak didik untuk lebih bergairah dalam belajar. Peranan guru 

sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, 

karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang 

membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut performance 

dalam personalisasi dan sosialisasi diri. 

f. Inisiator 

Dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi 

pencetus ide-ide  kemajuan  dalam  pendidikan  dan  pengajaran.  

Proses  interaksi  edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki 

sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan 

penggunaan media pendidikan dan pengajaran harus diperbarui 

sesuai kemajuan media komunikasi dan informasi abad ini. Guru 

harus menjadikan dunia pendidikan, khususnya interaksi edukatif 

agar lebih baik dari dulu. Bukan mengikuti terus tanpa 

mencetuskan ide-ide inovasi bagi kemajuan pendidikan dan 

pengajaran. 
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g. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas 

yang memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. 

Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang 

kelas  yang pengap, meja dan kursi  yang berantakan, fasilitas 

belajar yang kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas 

belajar. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana 

menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar 

yang menyenangkan anak didik. 

h. Pembimbing 

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang 

telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan ini 

harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah 

adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa 

susila yang cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan mengalami 

kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. 

Kekurangmampuan anak didik menyebabkan lebih banyak 

tergantung pada bantuan guru. Tetapi semakin dewasa, 

ketergantungan anak didik semakin berkurang. Jadi, 

bagaimanapun juga bimbingan dari guru sangat diperlukan pada 

saat anak didik belum mampu berdiri sendiri. 

i. Demonstrator 

Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat 

anak didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki inteligensi 
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yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami anak 

didik, guru harus berusaha membantunya, dengan cara 

memperagakan apa yang diajarkan secara didaktis, sehingga apa 

yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman anak didik, tidak 

terjadi kesalahan pengertian antara guru dan anak didik. 

Tujuan  pengajaran pun dapat  tercapai dengan efektif dan 

efisien. 

j. Pengelola Kelas 

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas 

dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak 

didik dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari 

guru. Kelas yang dikelola dengan baik akan menunjang 

jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya, kelas yang tidak dikelola 

dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik 

tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal lebih lama di 

kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya proses 

interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan anak didik, 

pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak 

menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif yang 

optimal. Hal ini tidak sejalan dengan tujuan umum dari dari 

pengelolaan kelas, yaitu menyediakan dan menggunakan 

fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar 

mengajar agar mencapai hasil yang baik dan optimal. Jadi, 

maksud dari pengelolaan kelas adalah agar anak didik betah 
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tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk senantiasa 

belajar di dalamnya. 

k. Mediator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam 

berbagai bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun 

materiil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi guna  

mengefektifkan  proses  interaksi  edukatif.  Keterampilan  

menggunakan semua media itu diharapkan dari guru yang 

disesuaikan dengan pencapaian tujuan pengajaran.  Sebagai  

mediator, guru dapat  diartikan  sebagai  penengah  dalam proses 

belajar anak didik. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai 

penengah, sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. 

Kemacetan jalannya diskusi akibat anak didik kurang mampu 

mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, dapat guru  

tengahi,  bagaimana  menganalisis  permasalahan  agar  dapat  

diselesaikan. Guru sebagai mediator dapat juga diartikan 

penyedia media. 

l. Supervisor 

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, 

memperbaiki, dan manilai secara kritis terhadap proses 

pengajaran. Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan 

baik agar dapat melakukan perbaikan terhadap situasi belajar 

mengajar menjadi lebih baik. Untuk itu kelebihan yang dimiliki 
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supervisor bukan hanya karena posisi atau kedudukan yang 

ditempatinya, akan tetapi juga karena pengalamannya, 

pendidikannya, kecakapannya, atau keterampilan-keterampilan 

yang dimilikinya, atau karena memiliki sifat-sifat kepribadian 

yang menonjol daripada  orang-orang  yang disupervisinya.  

Dengan semua kelebihan yang dimiliki, ia dapat melihat, menilai 

atau mengadakan pengawasan terhadap orang atau sesuatu yang 

disupervisi. 

m. Evaluator 

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang 

evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian 

yang menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsik. Penilaian 

terhadap aspek intrinsik lebih menyentuh pada aspek kepribadian 

anak didik, yakni aspek nilai (values). Berdasarkan hal ini, guru 

harus bisa memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. 

Penilaian terhadap kepribadian  anak  didik  tentu  lebih  

diutamakan  daripada  penilaian  terhadap jawaban anak didik 

ketika diberikan tes. Anak didik yang berprestasi baik, belum 

tentu  memiliki  kepribadian  yang  baik.  Jadi,  penilaian  itu  

pada  hakikatnya diarahkan pada perubahan kepribadian anak 

didik agar menjadi manusia susila yang   cakap.   Sebagai   

evaluator,   guru   tidak   hanya   menilai   produk (hasil 

pengajaran), tetapi juga menilai proses (jalannya pengajaran). 

Dari kedua kegiatan ini  akan  mendapatkan  umpan  balik  
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(feedback) tentang pelaksanaan interaksi edukatif yang telah 

dilakukan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak 

peranan yang diperlukan dari guru sebagai pendidik, atau siapa 

saja yang telah menerjunkan diri menjadi guru. Peranan  yang 

diharapkan dari guru  yaitu korektor, inspirator, informator, 

organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, 

demonstrator, pengelola kelas, mediator, supervisor, evaluator”. 

 

4. Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru PPKn 

Menurut Permendiknas No 16 Tahun 2007, dijelaskan bahwa: Guru 

pada SMP/MTs, atau bentuk lain yang sederajat, harus memiliki 

kualifikasi  akademik  pendidikan  minimum diploma empat  (D-

IV) atau sarjana (S1) program studi yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi 

yang terakreditasi. 

 

Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007, “kompetensi guru yaitu 

kompetensi pedagogik,  kepribadian, sosial, dan  professional”. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Kompetensi Guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraa pada 

SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK (Permendiknas No. 16 Tahun 

2007), yaitu: 

1) Memahami materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

2) Memahami substansi Pendidikan Kewarganegaraan yang 
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meliputi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), nilai 

dan sikap kewarganegaraan  (civic  disposition),  dan  

ketrampilan kewarganegaraan (civic skills). 

3) Menunjukkan manfaat mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. 

 

 

B. Tinjauan tentang Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan memiliki peranan dan tanggung jawab yang sangat penting 

dalam mempersiapkan warga negara yang memiliki komitmen kuat dan 

konsisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah menyelenggarakan program 

pendidikan yang memberikan berbagai kemampuan sebagai seorang 

warga negara melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

Melalui Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan warga negara mampu 

memahami, menganalisis, serta menjawab berbagai masalah yang 

dihadapi masyarakat, bangsa dan negara secara tepat, rasional, 

konsisten, berkelanjutan, dan bertanggung jawab dalam rangka 

mencapai tujuan nasional. Menjadi warga negara yang tahu hak dan 

kewajibannya, menguasai ilmu dan teknologi serta seni namun tidak 

kehilangan jati diri. 

1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan 

Nu’man Soemantri (Cholisin, 2014: 8), memberikan pengertian 

bahwa:  

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang 

berintikan demokrasi politik, yang diperluas dengan sumber-

sumber pengetahuan lainnya,  positive  influence  pendidikan  

sekolah,  masyarakat,  orang  tua, yang kesemuanya itu diproses 

untuk melatih pelajar-pelajar berpikir kritis, analitis, bersikap 

dan bertindak demokratis dalam mempersiapkan hidup 

demokratis dengan berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. 
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Sedangkan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi Pendidikan Kewarganegaraan, dijelaskan bahwa: 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami 

dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk 

menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 

Menurut   Hidayat   dan   Azra   (2008:   6-7),   memberikan 

pengertian bahwa: 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan yang 

cakupannya lebih luas dari pendidikan demokrasi dan 

pendidikan HAM karena mencakup kajian   dan   pembahasan   

tentang   banyak   hal   seperti   pemerintahan, konstitusi, 

lembaga-lembaga demokrasi, rule of law, hak dan kewajiban 

warga negara, proses demokrasi, partisipasi aktif dan 

keterlibatan warga negara dalam masyarakat madani, 

pengetahuan tentang lembaga-lembaga dan sistem yang 

terdapat dalam pemerintahan, politik, administrasi publik dan 

sistem hukum, pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan 

aktif, dan sebagainya. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 

mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 

warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang 

diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

 

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 

“Secara  sederhana  tujuan  Pendidikan  Kewarganegaraan  adalah 

membentuk warga negara yang lebih baik (a good citizen) dan 

mempersiapkannya untuk masa depan” (Cholisin, 2014: 12). 
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Sedangkan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, disebutkan 

bahwa tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah agar peserta 

didik memiliki kemampuan : 

a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan. 

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab, dan bertindak 

secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara, serta anti korupsi. 

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk 

diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar 

dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. 

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia 

secara langsung   atau tidak langsung dengan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

 

 

Menurut Komaruddin Hidayat dan Azra (2008: 9), Pendidikan 

Kewarganegaraan bertujuan untuk membangun karakter (character 

building) bangsa Indonesia yang antara lain: 

a. Membentuk kecakapan partisipatif warga negara yang 

bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

b. Menjadikan warga negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, 

dan demokratis, namun tetap memiliki komitmen menjaga 

persatuan dan integritas bangsa. 

c. Mengembangkan  kultur  demokrasi  yang  berkeadaban,  yaitu 

kebebasan, persamaan, toleransi, dan tanggung jawab. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan  

Pendidikan  Kewarganegaraan  adalah membentuk warga negara 

yang lebih baik (a good citizen) dan mempersiapkannya untuk masa 

depan 
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C. Tinjauan tentang Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Handoko (2016) mengatakan bahwa pengertian motivasi adalah 

sebagai berikut:  “Motivasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang 

yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.” Rivai (2018), mengatakan 

bahwa motivasi adalah sebagai berikut: ”Suatu keahlian dalam 

mengarahkan karyawan dan perusahaan agar mau bekerja secara 

berhasil, sehingga keinginan karyawan dan tujuan perusahaan 

sekaligus tercapai.”  

 

2. Tujuan Motivasi 

Tujuan motivasi menurut Hasibuan (2016): mengatakan bahwa 

pengertian motivasi adalah sebagai berikut: (a) meningkatkan moral 

dan kepuasan kerja karyawan, (b) meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, (c) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan, (d) 

meningkatkan kedisiplinan karyawan, (e) mengefektifkan pengadaan 

karyawan, (f) menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, 

(g) meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi karyawan, (h) 

meningkatkan kesejahteraan karyawan, (i) mempertinggi rasa 

tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya dan (j) 

meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
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3. Jenis dan Metode Motivasi 

Hasibuan (2016), mengatakan bahwa jenis-jenis motivasi adalah 

sebagai berikut: 

a. Motivasi Positif (Insentif Positif) 

Motivasi Positif adalah Manajer memotivasi (merangsang) 

bawahan dengan memberikan hadiah kepada mereka yang 

berprestasi di atas prestasi standar. 

b. Motivasi Negatif (Insentif Negatif) 

Motivasi Negatif adalah Manajer memotivasi bawahan dengan 

standar mereka akan mendapatkan hukuman. Dengan motivasi 

negatif ini semangat bekerja bawahan dalam waktu pendek akan 

meningkat karena mereka takut dihukum, tetapi untuk jangka 

panjang dapat berakibat kurang baik. 

 

Hasibuan (2016), mengatakan bahwa ada dua metode motivasi 

adalah sebagai berikut: 

a. Motivasi Langsung (Direct Motivation) 

Motivasi langsung adalah motivasi (materiil dan Non Materiil) 

yang diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan 

untuk memenuhi kebutuhan serta kepuasannya, jadi sifatnya 

khusus, seperti pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus 

dan bintang jasa. 

b. Motivasi Tidak Langsung (Indirect Motivation) 

Motivasi Tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya 

merupakan fasilitas-fasilitas yang mendukung serta menunjang 
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gairah kerja atau kelancaran tugas sehingga para karyawan betah 

dan bersemangat melakukan pekerjaannya.  

4. Proses Motivasi 

Hasibuan (2016), mengatakan bahwa proses motivasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Tujuan  

Dalam proses motivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan 

organisasi. Baru kemudian para karyawan dimotivasi kearah 

tujuan. 

b. Mengetahui kepentingan 

Hal penting dalam proses motivasi adalah mengetahui keinginan 

karyawan dan tidak hanya melihat dari sudut kepntingan 

pimpinan atau perusahaan saja. 

c. Komunikasi efektif 

Dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik 

dengan bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan 

diperolehnya dan syarat apa saja yang harus dipenuhinya supaya 

insentif tersebut diperolehnya. 

d. Integrasi tujuan 

Proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan organisasi dan 

tujuan kepentingan karyawan. Tujuan organisasi adalah 

needscomplex yaitu untuk memperoleh laba serta perluasan 

perusahaan.  
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e. Fasilitas 

Manajer penting untuk memberikan bantuan fasilitas kepada 

organisasi dan individu karyawan yang akan mendukung 

kelancaran pelaksanaan pekerjaan.  

f. Team Work 

Manajer harus membentuk team work yang terkoordinasi baik 

yang bias mencapai  

 

5. Indikator Motivasi  

Indikator dibagi menjadi tiga dimensi dimana kebutuhan akan prestasi, 

kebutuhan akan afiliasi, maupun kebutuhan akan kekuasaan. Tiga 

dimensi kebutuhan  ini   diperkuat   oleh   Mc.  Clelland dalam 

Hasibuan (2018), dimensi dan indikator motivasinya adalah. 

a. Dimensi kebutuhan akan prestasi, dimensi ini diukur oleh dua 

indikator.  

1) Mengembangkan kreativitas, kebutuhan akan prestasi didasarkan 

pada pengembangan kreativitas pegawai dalam melakukan 

pekerjaan dengan atau tanpa adanya pengawasan dari pimpinan. 

2) Antusias untuk berprestasi tinggi, seorang pegawai yang 

mempunyai motivasi tinggi akan selalu berusaha untuk 

mendapatkan prestasi yang tingg dalam setiap pekerjaannya. 

b. Dimensi Kebutuhan akan afiliasi, dimensi ini diukur oleh empat 

indikator, yaitu. 

1) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di 

lingkunan ia tinggal dan bekerja (sense of belonging). 
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2) Kebutuhan akan perasaan dihormati, karena setiap manusia 

merasa dirinya penting (sense of importance). 

3) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense of 

achievement).  

4) Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation). 

c. Dimensi Kebutuhan akan kekuasaan, dimensi ini diukur oleh dua 

indikator, yaitu. 

1) Memiliki kedudukan yang terbaik, dalam setiap pekerjaan 

seorang pegawai akan mencari atau berusaha untuk 

mendapatkan kedudukan atau jabatan tinggi sesuai yang 

diharapkannya. 

2) Mengerahkan kemampuan demi mencapai kekuasaan, seorang 

pegawai dengan motivasi tinggi akan berusaha secara maksimal 

dalam memberikan kemampuan kerja terbaiknya untuk 

mendapatkan kekuasaan yang diinginkan. 

 

D. Tinjauan tentang Kedisiplinan 

Seorang peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah 

tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang 

diberlakukan di sekolahnya, dan setiap peserta didik dituntut untuk 

dapat berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolahnya. Kepatuhan dan ketaatan peserta didik terhadap  berbagai 

aturan dan tata tertib yang yang berlaku di sekolahnya itu biasa disebut 

disiplin peserta didik. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai 

ketentuan lainnya yang berupaya  mengatur  perilaku  peserta didik  
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disebut  disiplin  sekolah.  Disiplin  sekolah adalah usaha sekolah untuk 

memelihara perilaku peserta didik agar tidak menyimpang dan dapat 

mendorong peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan norma, 

peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah. 

1. Pengertian Disiplin 

“Makna kata disiplin dapat dipahami dalam kaitannya dengan 

latihan yang memperkuat, koreksi dan sanksi, kendali atau 

terciptanya ketertiban dan keteraturan, dan sistem aturan tata 

laku” (Lembaga Ketahanan Nasional, 1995:11). Dalam Furqon 

Hidayatullah (2010: 45), dijelaskan bahwa: 

Disiplin pada hakikatnya adalah suatu ketaatan yang sungguh-

sungguh dan didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas 

kewajiban serta berperilaku   sebagaimana   mestinya   menurut   

aturan-aturan   atau   tata kelakuan yang seharusnya berlaku di 

dalam suatu lingkungan tertentu. 

 

 

Menurut Prijodarminto (2014: 23), “disiplin adalah suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan atau ketertiban”. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 

bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui 

proses binaan melalui keluarga, pendidikan dan pengalaman atau 

pengenalan dari keteladanan dari lingkungannya. 

 

Disiplin dapat dibedakan menurut tingkatannya (Prijodarminto, 

2014: 25), yaitu: 

a. Disiplin pribadi sebagai perwujudan disiplin yang lahir dari 

kepatuhan atas aturan-aturan yang mengatur perilaku individu. 

b. Disiplin kelompok sebagai perwujudan disiplin yang lahir 

dari sikap sikap taat patuh terhadap aturan-aturan (hukum) dan 
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norma-norma yang berlaku pada kelompok atau bidang-bidang 

kehidupan manusia, misalnya disiplin pada kesatuan-kesatuan 

atau perkumpulan- perkumpulan tertentu misalnya disiplin 

dalam kesatuan olahraga 

c. Disiplin nasional, yakni wujud disiplin yang lahir dari sikap 

patuh yang ditunjukkan  oleh  seluruh  lapisan  masyarakat  

terhadap  aturan-aturan, nilai yang berlaku secara nasional. 

Disiplin ini sudah menjadi budaya nasional, sudah menjadi 

milik bangsa. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa disiplin 

merupakan suatu ketaatan yang sungguh-sungguh dan didukung 

oleh kesadaran untuk menunaikan tugas kewajiban serta berperilaku   

sebagaimana   mestinya   menurut   aturan-aturan   atau   tata 

kelakuan yang seharusnya berlaku di dalam suatu lingkungan 

tertentu. 

 

2. Fungsi Disiplin 

Disiplin mempunyai tiga aspek (Prijodarminto, 2014: 23-24), yaitu: 

a. Sikap mental (mental attitude), yang merupakan sikap tata dan 

tertib sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, 

pengendalian pikiran, dan pengendalian watak. 

b. Pemahaman yang baik mengenai  sistem  aturan  perilaku,  

norma, kriteria, dan standar yang sedemikian rupa, sehingga 

pemahaman tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam 

atau kesadaran, bahwa   ketaatan   akan   aturan,   norma,   

criteria,   dan   standar   tadi merupakan syarat mutlak untuk 

mencapai keberhasilan (sukses). 

c. Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukkan kesungguhan  

hati, untuk mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 

 

Beberapa fungsi disiplin menurut Tulus Tu’u (2014: 38) yaitu: 

a. Menata Kehidupan Bersama 

Disiplin mempunyai fungsi untuk mengatur tata kehidupan 

manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam masyarakat. 
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Dengan begitu, hubungan antara individu satu dengan yang lain 

menjadi baik dan lancar. 

b. Membangun Kepribadian 

Suatu lingkungan yang mempunyai tingkat kedisiplinan yang 

baik, akan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepribadian 

seseorang. 

c. Melatih Kepribadian 

Suatu sikap, perilaku, dan pola kehidupan yang baik dan 

berdisiplin tidak terbentuk serta merta dalam waktu singkat. 

Namun, terbentuk melalui satu proses untuk membentuk 

kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 

d. Pemaksaaan 

Disiplin dapat terjadi karena adanya dorongan dan kesadaran dari 

dalam dirinya sendiri dan adapula yang muncul karena adanya 

pemaksaan dan tekanan yang berasal dari luar dirinya. Dengan 

melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, 

bermanfaat bagi kebaikan, kemajuan dan pengembangan dirinya. 

Sebaliknya, disiplin dapat pula terjadi karena adanya 

pemaksakan dan tekanan dari luar. 

e. Hukuman 

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus 

dilakukan oleh peserta didik. Sisi lainnya berisi sanksi atau 

hukuman sangat penting karena dapat memberikan dorongan dan 

kekuatan bagi peserta didik untuk mentaati dan mematuhinya. 
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Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan 

kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti 

aturan yang berlaku menjadi lemah. 

f. Menciptakan lingkungan yang kondusif 

Disiplin di sekolah berfungsi sebagai pendukung terlaksananya 

proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Dengan 

demikian, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, 

tenang, tentram, tertib, dan teratur. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 

disiplin adalah untuk membina sikap tata dan tertib sebagai hasil 

atau pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran, dan 

pengendalian watak. Pemahaman yang baik mengenai  sistem  

aturan  perilaku,  norma, kriteria, dan standar yang sedemikian rupa, 

sehingga pemahaman tersebut menumbuhkan pengertian yang 

mendalam atau kesadaran, bahwa   ketaatan   akan   aturan,   norma,   

kriteria, dan  standar  tadi merupakan syarat mutlak untuk mencapai 

keberhasilan (sukses). Sikap kelakuan yang secara wajar 

menunjukkan kesungguhan  hati, untuk mentaati segala hal secara 

cermat dan tertib. 

 

3. Unsur-Unsur Disiplin 

Menurut  Tulus  Tu’u  (2014:33),  unsur-unsur  disiplin  adalah  

sebagai berikut: 

a. Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang 

berlaku. 
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b. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena 

adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, 

tekanan, paksaan, dan dorongan dari luar dirinya. 

c. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, 

membina, dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai 

yang ditentukan atau diajarkan. 

d. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan 

memperbaiki tingkah laku. 

e. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 

perilaku. 

 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur-

unsur  disiplin terdiri dari mengikuti dan mentaati peraturan, nilai 

dan hukum yang berlaku. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama 

muncul  karena adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi 

kebaikan dan keberhasilan dirinya. Sebagai alat pendidikan untuk 

mempengaruhi, mengubah, membina, dan membentuk perilaku 

sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. Hukuman 

yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku, dalam 

rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah 

laku. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 

perilaku. 

 

3. Pembentukan Disiplin 

Prijodarminto (2014:15-24) menyatakan bahwa disiplin terbentuk 

karena alasan berikut ini: 

a. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina, melalui latihan, 

pendidikan penanaman kebiasaan  dan  keteladanan.  Pembinaan  

itu  dimulai  dari lingkungan keluarga sejak kanak-kanak. 
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b. Disiplin dapat ditanam mulai dari tiap-tiap individu dari unit 

paling kecil, organisasi atau kelompok. 

c. Disiplin  diproses  melalui  pembinaan  sejak  dini,  sejak  usia  

muda, dimulai dari keluarga dan sekolah atau pendidikan. 

Disiplin lebih mudah ditegakkan apabila muncul dari kesadaran 

diri. 

d. Disiplin dapat dicontohkan oleh atasan kepada bawahan. 

 

 

Terbentuknya disiplin menurut Lembaga Ketahanan Nasional 

(1995:15-16), yaitu: 

a. Disiplin  tidak  terjadi  dengan  sendirinya,  melainkan  harus 

ditumbuhkan, dikembangkan, dan diterapkan dalam semua aspek 

menerapkan sanksi serta dengan bentuk ganjaran dan hukuman 

sesuai dengan amal perbuatan para pelaku. Orang tua 

mendisiplinkan anak agar anak itu kelak menjadi manusia dan 

warga negara yang baik dan mandiri,  sehingga  dapat  mengatur  

dan  mengendalikan  dirinya  agar tidak  melakukan  perbuatan  

yang secara sosial  tidak  dapat  diterima lingkungannya. 

b. Disiplin seseorang adalah produk sosialisasi sebagai hasil 

interaksi dengan lingkungannya, terutama lingkungan sosial. 

Oleh karena itu, pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-

kaidah proses belajar. 

c. Dalam membentuk disiplin, ada pihak yang memiliki kekuasaan 

lebih besar, sehingga mampu mempengaruhi tingkah laku pihak 

lain ke arah tingkah laku yang diinginkannya. Sebaliknya, pihak 
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lain memiliki ketergantungan pada pihak pertama, sehingga ia 

bisa menerima apa yang diajarkan kepadanya. Hal ini berarti 

bahwa karakteristik penting dari situasi pembentukan disiplin 

adalah kehadiran gejala “kekuasaan-ketergantungan”.  Lima  

jenis  kekuasaan  yang  dapat  dibedakan  satu sama lain adalah: 

1) Kekuasaan ganjaran. Dimiliki oleh orang yang mempunyai 

kekuasaan untuk memberi keuntungan kepada orang lain. 

2) Kekuasaan  paksaan.  Dimiliki  oleh  orang  yang  memiliki  

kekuasaan untuk menjatuhkan hukuman atau sanksi kepada 

orang lain. 

3) Kekuasaan hukum. Dimiliki oleh orang yang mempunyai 

hak berkuasa terhadap orang lain. 

4) Kekuasaan panutan. Seseorang yang mempunyai kekuatan 

ini adalah orang yang dihormati atau disegani orang lain 

sehingga orang lain itu ingin seperti dia. Dengan kata lain, ia 

dijadikan tokoh panutan oleh orang lain. 

5) Kekuasaan keahlian. Dimiliki oleh orang dengan tingkat 

keahlian dan penguasaan informasi yang melebihi orang lain. 

 

 

4. Metode/Strategi untuk Mendisiplinkan Seseorang 

Tulus Tu’u (2014: 56) menyatakan  bahwa suatu strategi untuk 

mendisiplinkan seseorang adalah meliputi: 

a. Adanya tata tertib. Dalam mendisiplinkan peserta didik, tata 

tertib sangat bermanfaat untuk membiasakan dengan 

standar perilaku yang sama dan diterima oleh individu lain 

dalam ruang lingkupnya. Dengan standar yang sama ini, 

diharapkan tidak ada diskriminasi (pembedaan) dan rasa 

ketidakadilan pada individu-individu yang ada di lingkungan 

tersebut. Di samping itu, adanya tata tertib para peserta didik 

tidak dapat lagi bertindak dan berbuat sesuka hatinya. 
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b. Konsisten dan Konsekuen. Masalah umum yang muncul 

dalam disiplin adalah tidak konsistennya penerapan disiplin, 

ada perbedaan antara tata tertib yang tertulis dengan 

pelaksanaan di lapangan. Dalam sanksi atau hukuman ada 

perbedaan antara pelanggar dan keteguhan di dalam 

melaksanakan peraturan. 

c. Hukuman. Hukuman anak bertujuan mencegah tindakan 

yang tidak baik atau tidak diinginkan. 

d. Kemitraan dengan orang tua. Pembentukan individu 

berdisiplin dan penanggulangan masalah-masalah disiplin 

tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga 

tanggung jawab orang tua atau keluarga.  Keluarga atau 

orangtua merupakan pendidik pertama dan utama yang 

sangat besar pengaruhnya dalam pembinaan dan 

mengembangan perilaku peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

strategi untuk mendisiplinkan seseorang adalah adanya tata 

tertib, konsisten dan konsekuen, hukuman dan adanya  

Kemitraan dengan orang tua.  

 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Hasil penelitian Yulianingsih (2019) tentang Peran Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan Dalam Membina Kedisiplinan Peserta Didik di 

kelas XI SMA Negeri 1 Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau, hasil 
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penelitian  menunjukkan peran guru pendidikan kewarganegaraan 

dalam membina kedisiplinan peserta didik dengan cara 

mengingatkan siswa supaya tidak melakukan pelanggaran aturan dan 

memberikan pemahaman pentingnya kedisiplinan untuk 

memperoleh keberhasilan dalam belajar yang baik. Upaya guru 

dalam membina kedisiplinan peserta didik dengan cara memberikan 

pemahaman pentingnya kedisiplinan dengan mengaitkan kewajiban 

siswa di kelas dan kewajiban siswa dalam menaati aturan yang ada 

di lingkungan sekolah. Jika siswa masih melakukan pelanggaran 

harus segera diberikan peringatan berupa teguran dan apabila siswa 

tetap melakukan pelanggaran, maka diberikan sanksi sesuai dengan 

peraturan yang ada di sekolah. 

2. Hasil penelitian Kurniati (2018) tentang Peranan Guru PKn Dalam 

Pembentukan Kedisiplinan Siswa di MAN Malang 1, Solusi yang 

dilakukan dalam mengatasi kedisiplinan siswa, Guru PKn 

tetap melakukan pengawasan dan selalu mencaritahu permasalahan 

yang ada pada diri peserta didik dan tentunya pihak sekolah 

jugaserta guru-guru dan karyawan yang ada di MAN Malang 1 

berupaya agar saling kerjasama dalam membina kedisiplinan 

siswa.Oleh karena itu, tidak hanya petugas tatib saja yang membina 

kedisiplinan siswa tetapi semua civitas akademik yang ada di MAN 

Malang 1 harus menyadarinya serta ikut bertanggung jawab yang 

berkaitan dengan kedisiplinan siswa. Maka dari itu pihak sekolah 

harus lebih mengefektifkan peraturan tata tertib lebih baik lagi 
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dengan memberikan sanksi kepada siswa yang melakukan 

pelanggaran agar siswa tidak melanggar peraturan tata-tertib 

sekolah. 

3. Hasil penelitian Ikhsan (2018) tentang peran guru pkn dalam upaya 

meningkatkan disiplin siswa di sekolah (Studi Kasus SMK Negeri 1 

Cimahi), untuk untuk meningkatkan kualitas disiplin siswa di SMK 

Negeri 1 Cimahi, guru PKn harus menjadi orang yang dapat 

memberikan keteladanan, motivasi, bimbingan, dan reward kepada 

siswa yang baik sehingga siswa termotivasi untuk berdisiplin. Saran 

bagi sekolah, kepala sekolah, dan guru PKn adalah selalu 

bekerjasama dan selalu membina, mengawasi, siswa untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 

 

F. Kerangka Pikir 

Tugas seorang guru adalah mendidik dan mengajar siswa sehingga 

menjadi anak  yang  memiliki kepribadian yang cakap dan baik. Guru 

juga harus dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dengan menggunakan berbagai variasi dalam proses 

pembelajaran agar aktivitas belajar menjadi lebih aktif.  Terdapat  hal-

hal penting  yang harus diperhatikan seorang guru dalam proses 

mengajar, salah satunya adalah kedisiplinan siswa.  

 

Terkait  kedisiplinan siswa dalam kegiatan pembelajaran tidak  lepas 

dari peran guru. Semua guru mata pelajaran memberikan pemahaman 

tentang sopan santun, etika, dan kedisiplinan kepada para siswa. 
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Khususnya guru pendidikan kewarganegaraan karena guru pendidikan 

kewarganegaraan lebih banyak mengajarkan, menjelaskan, memberikan 

pemahaman materi tentang moral, sopan santun, etika, dan kedisiplinan 

kepada para siswa. Menurut  Suparno (Sardiman, 2012), menjelaskan 

bahwa peran guru adalah sebagian tugas utama yang harus dilaksanakan 

seorang guru dalam kegiatan membina, perilaku, dan memberikan 

contoh yang baik kepada siswa. Katz (Sardiman, 2012), menjelaskan 

bahwa peranan guru sebagai komunikator, sahabat yang dapat 

memberikan nasihat-nasihat, motivator sebagai pemberi inspirasi dan 

dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan tingkah  laku 

serta nilai-nilai, orang  yang  menguasai bahan yang diajarkan. 

 

Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal, seperti 

sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, dan 

eksplorator. Peran guru di sekolah tidak hanya sebagai transmiter dari 

ide tetapi juga berperan sebagai transfomer dan katalisator dari nilai dan 

sikap. Sedangkan menurut Supriadi, dkk. (2013), menjelaskan bahwa 

secara umum tujuan negara mengembangkan pendidikan 

kewarganegaraan adalah agar setiap warga negara menjadi warga 

negara yang baik, yakni warga negara yang memiliki kecerdasan baik 

intelektual, emosional, sosial maupun spiritual serta memiliki rasa 

bangga, tanggung jawab maupun berpartisipasi dalam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara agar tumbuh rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air. 
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Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, 

diketahui bahwa materi yang ada dalam pendidikan kewarganegaraan 

diantaranya tentang materi nilai-nilai, norma, dan peraturan hukum yang 

mengatur perilaku warga  negara.  Diharapkan  peserta  didik  dapat  

mengamalkan  materi  tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga 

menjadi karakter pribadi yang melekat pada setiap individu peserta 

didik. Moralitas melekat di dalam kepemimpinan pendidik, 

administrator atau manager pendidikan. Berdasarkan uraian pada 

tinjauan pustaka di atas, maka dapat disusun kerangka pikir sebagai 

berikut: 

 

 

G. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha: Pengaruh Motivasi Guru Pendidikan Kewarganegaraan Terhadap 

Kedisiplinan Peserta Didik di SMA Negeri 1 Warkuk Ranau Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motivasi Guru Pendidikan 

Kewarganegaraan (X) 

Kedisiplinan Peserta 

didik (Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian 

yang akan  digunakan  untuk  meneliti  pengaruh  pola  asuh  orang  tua  

terhadap kedisiplinan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 

Warkuk Ranau Selatan.  

 

Hal ini sesuai dengan pendapat Faisal (1995: 20) bahwa penelitian 

kuantitatif dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengklasifikasi 

mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan 

unit yang diteliti. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan, 

sedangkan  waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2019. Pemilihan lokasi penelitian di SMAN 1 Warkuk Ranau 

Selatan didasari pertimbangan bahwa di sekolah tersebut sudah 
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mengupayakan pengaruh motivasi guru pendidikan kewarganegaraan 

terhadap kedisiplinan peserta didik. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel atau subjek penelitian ditetapkan 

secara sengaja oleh peneliti didasarkan atas kriteria atau pertimbangan 

tertentu (Faisal, 1995: 67). Adapun kriteria subjek penelitian yang 

dipilih oleh peneliti yaitu orang-orang yang memiliki pengetahuan, 

pengalaman, dan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan  

mengenai  pengaruh motivasi guru pendidikan kewarganegaraan 

terhadap kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka ditentukanlah subjek penelitian 

adalah Guru Pendidikan Kewarganegaraan SMAN 1 Warkuk Ranau 

Selatan dan Peserta didik-siswi SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Instrumen   penelitian   yang   digunakan   dalam   penelitian   ini   

adalah kuesioner atau angket. Walgito  (2010:  72)  mengungkapkan,  

kuisioner atau angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden atau 

orang/anak yang ingin diselidiki. Penelitian ini menggunakan angket 

tertutup, yang sudah disediakan  jawabannya,  sehingga  responden  
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tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan dirinya, alasan peneliti 

menggunakan angket sebagai alat pengumpul data dalam penelitian 

adalah: 

a) Menghemat tenaga, waktu dan biaya 

b) Lebih mudah untuk mendapat data secara objektif dari responden  

c) Penggunaan angket sistematis dan terencana 

d) Responden dapat lebih mudah memahami pertanyaan yang 

tersedia. 

 

Pernyataan yang terdapat dalam angket terdiri dari item 

unfavorable dan item favorable. Pernyataan favorable merupakan 

pernyataan yang berisi hal-hal yang positif atau mendukung 

terhadap obyek sikap. Pernyataan unfavorable merupakan 

pernyataan yang berisi hal-hal yang negatif yakni tidak  mendukung  

atau  kontra  terhadap  obyek  sikap  yang  hendak diungkap.  

Prosedur  pengisian  angket  cukup  mudah  dan  sederhana. 

Responden hanya diminta memilih jawaban ya dan tidak. Cara 

penilaian yang diberikan yaitu pada item favorabel jawaban ya 

diberi skor 2 dan tidak diberi skor 1, sedangkan item unfavorabel 

jawaban ya diberi skor 1 dan tidak diberi skor 2. Adapun bentuk 

pilihan jawaban dan skornya seperti berikut ini: 

Tabel 3.1 Skor Nilai Pilihan Jawaban Angket 

 
Pernyataan 

Favorable 
(Positif) 

Unfavorable 
(Negatif) 

Ya 2 1 

Tidak 1 2 
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2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistemik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat 

terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga  peneliti  berada  

bersama  objek  yang  diselidiki,  disebut  observasi langsung. 

Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang 

dilakukan tidak pada saat berlangsungnya peristiwa tersebut diamati 

melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian foto (Rachman, 1999: 

77). 

 

Jenis observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode observasi secara langsung dan tidak 

langsung di SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan.  Observasi  ditujukan 

kepada subjek penelitian. Alat bantu yang akan digunakan saat 

observasi adalah alat tulis dan kamera. 

 

3. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan  oleh dua pihak,  yaitu  pewawancara  (interviewer)  

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan 

wawancara antara lain mengkonstruksikan mengenai orang, 

kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, dan lain-lain (Lexy J. 

Moleong, 2007: 186). 
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Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data berupa pedoman 

atau instrumen wawancara yaitu berbentuk pertanyaan yang 

diajukan kepada subyek penelitian. Sedangkan wawancara yang 

diterapkan adalah wawancara mendalam (indepth interview). 

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang 

didasarkan pada percakapan secara intensif dengan suatu tujuan 

tertentu. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai pengaruh motivasi guru 

pendidikan kewarganegaraan terhadap kedisiplinan peserta didik di 

SMAN 1 Warkuk Ranau Selatan. Wawancara ditujukan kepada 

subjek penelitian. Alat bantu yang akan digunakan saat wawancara 

yaitu alat tulis. 

 

4. Dokumentasi. 

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, 

sah, dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi, 2008: 158).  

 

Menurut Sugiyono (2008: 240), dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang telah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam 

penelitian ini digunakan sebagai penunjang dan pelengkap yang 

berhubungan dengan masalah penelitian   untuk   melengkapi   data   

dari   hasil   observasi   dan   wawancara. Dokumentasi ini berupa 
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foto dan dokumen tertulis. Foto berfungsi sebagai data atau sebagai 

pendorong kearahan data menghasilkan data pengamatan. Alat bantu 

yang akan digunakan saat dokumentasi yaitu kamera. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh baik tidaknya instrumen 

yang digunakan oleh karena itu, hendaknya peneliti melakukan 

pengujian terhadap instrumen yang digunakan. Syarat instrumen yang 

baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.  

 

Sugiyono (2012:173) mengungkapkan, instrumen yang valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur, sedangkan instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama dan akan 

menghasilkan data yang sama. 

1. Uji Validitas 

Validitas   adalah   suatu   struktur   yang   menunjukkan   tingkat-

tingkat kevalidan dan kesalahan suatu instrumen. Validitas sangat 

penting karena tanpa instrumen yang valid, data atau penelitian akan 

memberikan kesimpulan yang bias. Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang dibuat dapat mengukur apa yang 

diinginkan. Data evaluasi yang baik sesuai dengan kenyataan disebut 

data valid, pada penelitian ini, peneliti menggunakan validitas 

konstruks (construct validity).  
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Sugiyono (2012: 177) mengungkapkan, untuk menguji validitas 

konstruk dapat digunakan  pendapat  dari  para  ahli  (judgments  

experts),  dalam  hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang 

aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, 

selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan pengajar 

di program studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Setelah dilakukan judgement 

expert, peneliti menganalisis hasil judgement expert menggunakan 

koefisien  validitas  isi  Aiken’s V.  

 

Azwar (2013:134) mengungkapkan, Aiken telah merumuskan 

formula Aiken’s V untuk menghitung Content Validity Coeffisien 

yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n orang 

terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut mewakili 

konstruk yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan 

angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak relevan 

sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan). 

Adapun rumus formula Aiken’s V sebagai berikut: 

V = ∑ S/ [n(c-1)] 

Keterangan : 

n          : Jumlah panel penilaian (expert) 

Io        : Angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1)  

c          : Angka penilaian validitas tertinggi (dalam hal ini = 4) 

r          : Angka yang diberikan seorang penilai 

s          : r – Io 
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2. Uji Reliabilitas 

Salah  satu  ciri  alat  ukur  yang  berkualitas  baik  adalah  reliabel,  

yaitu mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror 

pengukuran kecil., dalam penelitian ini, untuk meneliti realibilitas 

penulis menggunakan formula Alpha dari Cronbach. Penulis 

menggunakan formula ini karena menurut Azwar (2013) data untuk 

menghitung koefisien realibilitas alpha diperoleh lewat sekali saja 

penyajian angket pada sekolompok responden. Hal ini tentu saja 

akan sangat membantu peneliti untuk menghemat waktu dan biaya 

yang diperlukan.  

 

Sugiyono (2012:184) mengungkapkan, untuk mengetahui tinggi 

rendahnya reliabilitas menggunakan kriteria reliabilitas sebagai 

berikut : 

Tabel  3.2 Kriteria Reliabilitas 
 

Koefisien r Kategori 

0,80 – 1,000 Sangat tinggi 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,20- 0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat rendah 
 
 

Setelah uji coba istrumen penelitian diperoleh gambaran mengenai 

reliabilitas angket dengan bantuan SPSS 16. Uji reliabilitas  

menggunakan  statistik dengan rumus Alpha Cronbach, dan 

diperoleh  koefisien  reliabilitas untuk angket motivasi guru 

pendidikan kewarganegaraan sebesar 0,788. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen ini termasuk ke dalam kategori reliabilitas yang 
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tinggi, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam 

penelitian ini dapat digunakan dalam penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian, dengan analisis data maka dapat membuktikan 

hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti, 

maka dari itu teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

melalui uji secara kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah statistik korelasi 

untuk melihat hubungan antara motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan dengan kedisiplinan dengan menggunakan uji 

normalitas, uji linieritas, dan uji hipotesis.  

1. Analisis Deskriptif 

Data penelitian ini merupakan data empirik yang diperoleh 

dilapangan. Menurut penggolongannya data yang diperoleh adalah 

data interval, yaitu tipe data ini menggunakan jarak data yang sama. 

Analisis deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

yang dilihat dari mean, median, modus, standart deviasi, maksimum, 

minimum, range (Ghozali, 2011:19).  

 

Analisis data menggunakan software SPSS 21.0 for windows untuk 

menganalisis. Langkah selanjutnya membuat tabel distribusi 

jawaban variabel X dan Y, menentukan skor jawaban responden 

dengan ketentuan yang sudah ditentukan, menjumlahkan jawaban 
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yang diperoleh setiap responden, memasukan skor kedalam rumus, 

hasilnya dimasukan kedalam tabel kategori. Rumus dan tabel 

kategori adalah sebagai berikut diambil dari Widhiarso,W (2008). 

Tabel 3.3 Kategori Pengukuran Variabel 

Interval Kategori 

Mi – 3,0 SDi s/d <Mi – 1,5 SDi Rendah 

Mi – 1,5 SDi s/d <Mi - SDi Kurang 

Mi - SDi s/d <Mi + 1,5 SDi Sedang 

Mi + 1,5 SDi < Mi + 3,0 SDi Tinggi 

Keterangan: 
Mi = Mean Ideal 
Sdi = Standar Deviasi Ideal 

 

2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh berasal dari populasi didistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas yang dipakai menggunakan teknik One 

Sample Kolmogorov- Smirnov dengan bantuan program SPSS 

16.0. Jika nilai p > 0,05 berarti berdistribusi data normal. Uji 

Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi 

normal. 

 

b. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk menguji apakah pola sebaran 

variabel X dan variabel Y membentuk garis linier atau tidak. Uji 

linier dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

16.0. Jika nilai p > 0,05 berarti hubungan variabel independen 
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dan dependen berpola linear.  

 

c. Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih lemah 

kebenarannya akan diterima jika hasil pengujian membenarkan 

pernyataannya dan akan ditolak jika terjadi penyangkalan dari 

pernyataannya. Analisis  dalam  penelitian  ini,  data  yang  akan 

dikorelasikan berbentuk interval, maka dari itu untuk menguji 

hipotesis hubungan, akan diuji dengan menggunakan teknik 

korelasi Product Moment.  

 

Analisis korelasi ganda dirumuskan sebagai berikut: 

𝑟2 =  
𝑛(∑𝐴𝐵) − (∑𝐴∑𝐵𝐶)

√[𝑛(∑𝐴2) − (∑𝐴)2][𝑛(∑𝐵2) − (∑𝐵)2
 

Dimana : 

𝑟2   = Korelasi Pearson Product Moment 

A = Jumlah total skor belahan ganjil  

B  = Jumlah total skor belahan genap 

𝐴2 = Jumlah kuadrat skor belahan ganjil 

𝐵2 = Jumlah kuadrat skor belahan genap 

Setelah itu masukan rumus korelasi Spearman Brown sebagai 

berikut :  

r= 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
 

Dimana : 

r = koefisen korelasi 
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rb = korelasi produk moment antara belahan pertama dan kedua  

Untuk memberi interpretasi terhadap kuatnya hubungan itu, 

maka dapat digunakan pedoman seperti yang tertera di bawah 

ini: 

Tabel 3.4  Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

G. Uji Hipotesis 

 

Untuk menguji secara hipotesis secara parsial digunakan Uji t dengan 

rumus: 

Ho : b = 0 berarti tidak ada pengaruh yaitu motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan (X) terhadap kedisiplinan peserta didik (Y) 

Ho : b ≠ 0 berarti ada pengaruh yaitu motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan  (Y) 

1. Jika thitung ≥ ttabel, maka signifikan, dengan kata lain tolak Ho terima 

Ha yang berarti bahwa: Ada pengaruh yaitu motivasi guru 

pendidikan kewarganegaraan (X) terhadap kedisiplinan peserta didik 

(Y).  

2. Jika thitung < ttabel, maka tidak signifikan, artinya terima Ho, tolak Ha 

yang berarti bahwa: Tidak ada pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan (X) terhadap kedisiplinan peserta didik (Y). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan Peserta didik di SMAN 1 Warkuk 

Ranau Selatan. 

 

Dari hasil analisis tersebut terlihat bahwa nilai rhitung > rtabel yaitu 0,408 > 

0,361 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa kedua variabel 

tersebut berkorelasi. Koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif yang rendah antara motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan dan kedisiplinan peserta didik di SMAN 1 Warkuk Ranau 

Selatan. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima dalam hal ini 

motivasi guru pendidikan kewarganegaraan memberikan kontribusi sebesar 

4,3%. Hal ini mencerminkan bahwa motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan memiliki keterkaitan terhadap kedisiplinan sedangkan 

95,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi, kepribadian dan 

lingkungan sosial. 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

motivasi guru pendidikan kewarganegaraan maka akan semakin tinggi  
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kedisiplinan peserta didik atau sebaliknya semakin rendah motivasi guru 

pendidikan kewarganegaraan maka kedisiplinan peserta didik semakin 

rendah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis mencoba 

memberikan saran,yaitu: 

1. Bagi Peserta didik 

Peserta didik  diharapkan  mampu  meningkatkan  kedisiplinannya 

terutama setelah mendapatkan motivasi dari guru. 

2. Bagi Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

Guru Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan mampu 

mengidentifikasi peserta didik yang kedisiplinannya masih rendah 

kemudian memberikan motivasi kepada peserta didik agar  peserta didik  

mampu  meningkatkan kedisiplinannya dengan baik. Setelah guru 

mengetahui bahwa terdapat pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan, maka guru  harus dapat 

memberikan masukan pada peserta didik mengenai pentingnya 

terdapat motivasi terhadap kedisiplinan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan pengaruh motivasi guru pendidikan 

kewarganegaraan terhadap kedisiplinan. 
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